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Do’a Sebelum Belajar



Mahasiswa mampu menjelaskan Standar 
Operasional Prosedur Laboratorium Toksikologi

TUJUAN PEMBELAJARAN/ LO/
CAPAIAN PEMBELAJARAN



Q.S. Al- Mujadalah ayat 11 :

ُ الهذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْ  دَرَجَات  عِلْمَ رْفعَِ اللَّه

Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat.



































Identifikasi Korban dan Preparasi sampel

Sampel darah
dilarutkan dengan
metanol

Serum diuji penapisan
dengan teknik
immunoassay

Serum dipisahkan
dengan cara
sentrifugasi

Urin di uji penapisan
dengan teknik
immunioassay

Sampel urin di atur pH 
dan disentrifugasi

UJI PEMASTIAN 
DENGAN GC-MS













• Salah satu langkah pertama untuk semua tes narkoba adalah
membuat sampel uji. 

• Di Laboratorium pengujian dilakukan dua jenis metode
pendeteksian. Yang pertama dikenal sebagai Tes Skrining
(pendahuluan/penapisan/kualitatif), dan ini diterapkan
untuk semua sampel yang masuk melalui laboratorium. 

• Yang kedua, yang dikenal sebagai Tes Konfirmasi
(pemastian/kuantitatif), hanya diterapkan pada sampel yang 
menguji positif selama uji skrining. 

• Tes skrining biasanya dilakukan dgn metode immunoassay.

• Tes konfirmasi biasanya dilakukan menggunakan instrument 
GC-MS.

Metode Pemeriksaan Narkoba



• Setelah sampel positif dicurigai terdeteksi
selama skirining, sampel ditandai dan diuji
menggunakan uji konfirmasi.

• Uji konfirmasi laboratorium sebagian besar
dilakukan menggunakan spektrometri massa,
dan sangat tepat, tetapi juga cukup mahal
untuk menjalankannya.

• Sampel positif palsu dari tes skrining akan
negatif pada tes konfirmasi.

• Sampel negative belum tentu negative pada
tes konfirmasi.



Metode pemeriksaan laboratorium untuk skrining narkoba dan
metobolitnya harus mempunyai syarat :

SENSITIVITAS dan SPESIFITAS TINGGI

SENSITIF : Mampu mendeteksi ada/tidaknya zat/metabolit jenis
narkoba dalam urin.

SPESIFIK : Alat/reagen tersebut mampu mengenali jenis narkoba
yang ada di urin

Metode yang memenuhi ke-2 syarat ini adalah : EIA (Enzyme 
immunoassay) dan Imunokromatografi

Selain itu kedua metode ini memiliki teknik yang sederhana
umum dilakukan untuk screening



Namun saat ini penggunaan metode
Imunokromatografi kompetitif kualitatif yang paling 
umum dilakukan.

Keuntungan penggunaan teknik imunokromatografi :

1. Mudah dilakukan

2. Hasil cepat (3-10 menit)

3. Spesifik (memenuhi standar National Institude of   
Drug Abuse – NIDA, sekarang SAMHSA)

4. Sensitifitas sampai 99,7%



Prinsip Dasar Imunokromatografi

• Sample urin (+)  terjadi penjenuhan artinya

anti narkoba tidak dapat berikatan dengan

enzim dari narkoba yang diperiksa

• Sample urin (-) atau kadar narkoba kurang dari

nilai ambang  tidak terjadi penjenuhan (tidak

jenuh) artinya anti narkoba dapat berikatan

penuh atau sebagian dengan enzim dari

narkoba yang diperiksa



Syarat urin sampel :

1. Jernih (bila keruh harus disentrifuse)

2. Tanpa pengawet

3. Tempat penampungan : wadah kaca dan plastik
yang bersih

4. Bila urin tidak langsung dipakai  disimpan 2-8
derajat selama 48 jam atau dibekukan

Tes disimpan dalam suhu 2-25 derajat, jangan sampai
beku dan perhatikan tanggal kadaluarsa



Deteksi Tunggal Narkoba dan Metabolitnya

Hanya mendeteksi satu jenis narkoba

TEST STRIP/STICK

• Biarkan sampel dan reagen dalam suhu ruangan.

• Reagen dibuka sesaat sebelum dikerjakan

• Celupkan tes strip ke dalam urin sample. Jangan melebihi
tanda batas maksimal pada strip

• Baca hasil 3-5 menit pertama dan 3-5 menit kedua

TEST CARD

• Biarkan sampel dan reagen dalam suhu ruangan.

• Reagen dibuka sesaat sebelum dikerjakan.

• Teteskan 3-5 tetes urin sample pada zona sample

• Baca hasil 3-5 menit pertama dan 3-5 menit kedua



Deteksi 3-6 Narkoba dan Metabolitnya

• Mampu mendeteksi 3-6 jenis narkoba
sekaligus

• Siapkan reagen dan urin sample

• Celupkan ke 3-6 bagian strip ke dalam urin
sample.

• Hasil dibaca setelah 5-10 menit



Interpretasi Hasil Pemeriksaan

POSITIF :

• Terbentuk satu garis warna pink pada zona C. 
Menunjukkan kadar narkoba di atas nilai
ambang.

Gambar :



NEGATIF :

• Terdapat dua garis berwarna pink yaitu di zona T 
(test) dan zona C (control)

• Bisa berarti : 

1. Tidak ada zat narkoba dalam urin

2. Kadarnya di bawah ambang (cut off point) yang 
mampu dideteksi oleh alat jika meragukan tes
konfirmasi.



Tes Konfirmasi terhadap Narkoba

1. Mass spectroscophy (MS)

2. Gas chromatografi (GC)

Mass spectroscophy (MS)  sensitifitas lebih tinggi karena
mengukur intensitas ion zat.

Gas chromatografi (GC)  spesifitas lebih tinggi karena dapat
membedakan berbagai jenis zat sampai tingkat intensitas ion,
hambatan waktu dan bentuk kromatografinya.

Artinya : metode Gas chromatografi (GC) sangat efektif karena tidak
ada satupun zat yang memiliki intensitas ion, hambatan waktu dan
bentuk kromatografi yang sama.

Bila MS dan GS dilakukan bersamaan  dapat mendeteksi jenis dan
kadar zat sampai paling rendah.



Preparasi Sampel untuk Analisa menggunakan GC-MS.

• Sampel urine diekstraksi dengan kloroform.

• Disentrifugasi selama 10 menit.

• Fase pelarut dibagian bawah dipindahkan ke dalam
cawan penguap

• kemudian dibiarkan selama 60 menit sampai pelarut
menguap dan dibilas dengan methanol untuk
dianalisa menggunakan GC-MS.



Ambang Batas Deteksi (LOD) Narkoba dan metabolitnya

Narkoba dan
Metabolitnya

Kadar Awal/Skrining
(ng/mL)

Kadar  Konfirmasi
(ng/mL)

Marijuana (ganja)
Kokain
Opiat
Morfin
Codein
Amfetamin
Metamfetamin
Phencyclidine 25

50
300
300

-
-
-
-
-

15
150

-
300
300
500
500
25



Deteksi Morfin dengan ELISA

• Morfin adalah senyawa alkaloid

• Terdapat di dalam Opium (4-21%)

Opium (Papaver somniferum)



MORFIN

• 7,8, dehidro-4,5-epoksi-17 

metilmorfinan- 3,6-diol HCl

trihidrat

• C17H19NO3.HCl.3H2O

• BM = 375,9



• Analisis morfin secara kimia telah banyak

dilakukan (reaksi warna, kromatografi, dll)

• Deteksi morfin dalam spesimen biologi

cukup sulit karena kadar yang rendah

dan interferensi matriks yang cukup

signifikan



• Metode analisis berbasis imunokimia

dapat  menjadi solusi yang baik untuk 

deteksi  morfin dalam cairan biologis

• Kendala??

• Senyawa morfin merupakan senyawa

kimia ber BM rendah : 375,9 sehingga

tidak dapat berperan sebagai antigen



Bagaimana caranya agar dapat  

dibuat imunogenik?

• Konjugasi dengan suatu protein agar  

membentuk kompleks yang ber BM besar

• Syarat?

• Senyawa tersebut harus memiliki gugus  

karbonil atau karboksil yang dapat  bereaksi 

dengan salah satu gugus fungsi  pada protein







TERIMA KASIH




